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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) untuk mengetahui seberapa tinggi peningkatan aktivitas belajar yang akan dicapai siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, (2) untuk mengetahui seberapa tinggi peningkatan hasil belajar yang dicapai setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran. dan (3) untuk mengetahui kendala-kendala dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw beserta alternatif pemecahan masalahnya. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan sebanyak 2 siklus yaitu : tahap rencana tindakan, pelaksanaan tindakan, evaluasi/observasi, refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI AP A SMK Negeri 1 Singaraja tahun pelajaran 2015/2016 dengan jumlah siswa 42 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu : observasi, test objectif, wawancara dan pencatatan dokumen. Data dianalisis menggunakan menggunakan metode  kuantitatif. Hasil analisis menunjukkan : (1) terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa kelas XI AP A SMK Negeri 1 Singaraja tahun pelajaran 2015/2016 yaitu pada siklus I hanya sebesar 18,76 kemudian di siklus II meningkat menjadi 24,31. (2) terjadi peningkatan hasil belajar siswa yaitu pada siklus I sebesar 71,9 kemudian  pada siklus II hasil belajar siswa meningkat menjadi 85,2 yang berada pada kategori aktif. (3) kendala yang dihadapi dalam penerapan model pembelajaran ini yaitu siswa masih belum terbiasa dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw karena pembelajaran seperti ini baru pertama kali diterapkan di kelas tersebut.

Kata Kunci : Kooperatif Tipe Jigsaw, Aktivitas, Hasil Belajar
Abstract
This research purpose for: (1) to know how high increase of activity the students will reach after applying learning models cooperative jigsaw type, (2) to know how high increase of learning results will reach after applying learning models jigsaw type inside study. and (3) to find out a problems after applying learning models cooperative jigsaw type with alternative solutions problems.This research is classified in research of class action ( PTK ).The research will do with 2 ciclus,a ciclus design consist of step action plan,the implementstion of action,evaluation/observation,reflection.subject of this research is a studens XI AP A class at SMK Negeri 1 Singaraja period 2015/2016 with totals 42 students.Data collected with technic as follows : observation guide,objective test,interview,and recorded document. The analysis data will use quantitative. Analysis results showed : (1) increased of students learning activity happen in XI AP A class at SMK Negeri 1 Singaraja period 2015/2016 ciclus I only 18,76 then in ciclus II increase to 24,31. (2) increased of students learning results in ciclus I only  71,9 andthen in ciclus II a students leaning results increased to be  85,2 that is stand on active category. (3) problems faced when applying this leaning models is students still cannot adapted with leaning models cooperative jigsaw type because this leaning models is first times applied in this class.  
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PENDAHULUAN

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang digunakan sebagai wahana dalam mengembangkan dan melestarikan nilai-nilai luhur yang berakar pada budaya bangsa Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan dalam perilaku sehari-hari siswa, baik dalam kapasistasnya sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat dan makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.Selain itu mata pelajaran PPKn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. Sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Mulyasa (Dikutip dari Budiasa, 2010: 2)  mata pelajaran PPKn diarahkan pada upaya pemberdayaan peserta didik menjadi manusia yang bermanfaat, mampu bersaing , dan unggul di jamannya serta dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi kehidupan lingkungannya. Hasil pengamatan dari observasi awal dan wawancara dengan guru bidang studi PPKn di SMK Negeri 1 Singaraja tingkat aktivitas dan hasil belajar siswa yang dicapai masih kurang pada kelas tertentu. Salah satunya yaitu pada kelas XI AP A khususnya pada mata pelajaran PPKn. Adapun permasalahan yang ditemukan adalah dengan diadakannya observasi awal diperoleh tingkat aktivitas belajar siswa masih tergolong rendah, dengan tingkat aktivitas 45% yang masih tergolong dalam kriteria kurang aktif yaitu dari siswa yang mempunyai keberanian bertanya, mengeluarkan pendapat, mencari dan memberi informasi, bekerjasama dengan siswi lain, usaha dan motivasi untuk mempelajari bahan pengajaran serta mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Hasil belajar siswa sangat kurang, hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dimana berikut ini merupakan gambaran hasil belajar PPKn di kelas XI AP A pada semester ganjil, yaitu rata-rata hasil belajar 68,4 dengan daya serap 68,4% dan ketuntasan belajar siswa 40% dengan kategori cukup baik. Hasil belajar yang diperoleh tersebut, belum memenuhi KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75.

Berdasarkan observasi awal hampir seluruh peserta didik menganggap bahwa proses belajar PPKn adalah proses mendengar dan menghafal sesuai dengan sumber belajar yang ditentukan, pandangan inilah kemudian mendorong peserta didik untuk menempatkan pelajaran PPKn sebagai pelajaran yang sulit dan membosankan.Penggunaan model-model pembelajaran juga merupakan hal yang sangat penting dalam upaya memajukan pembelajaran. Sehubungan dengan permasalahan tersebut, maka perlu diadakan tindakan perbaikan-perbaikan sebagai upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PPKn maka diperlukannya suatu model pembelajaran yaitu model pembelajaran Kooperatif .

Slavin (Dikutip dari Isjoni, 2011: 15) menyatakan bahwa “pembelajaran kooperatif” adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen”. Jadi, model pembelajaran cooperative adalah model pembelajaran yang mengutamakan pembentukan kelompok yang bertujuan untuk menciptakan pendekatan pembelajaran yang efektif.Sedangkan tipe Jigsaw merupakan model pembelajaran yang menggunakan kelompok awal dan kelompok ahli. Adapun kelebihan dari tipe Jigsaw ini adalah (1) mempermudah pekerjaan guru dalam mengajar, karena sudah ada kelompok ahli yang bertugas menjelaskan materi kepada rekan-rekannya, (2) mengembangkan kemampuan siswa mengungkapkan ide atau gagasan dalam memecahkan masalah tanpa takut membuat salah, (3) dapat meningkatkan kemampuan sosial , mengembangkan rasa harga diri dan hubungan interpersonal yang positif, (4) siswa diajarkan bagaimana bekerjasama dalam kelompok, (5) siswa lebih memahami materi yang diberikan karena dipelajari lebih dalam dan sederhana dengan anggota kelompoknya. 


Ketertarikan peneliti mengambil model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, karena peneliti melihat dalam model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw semua anggota kelompok diberi tugas dan tanggungjawab, baik secara individu maupun kelompok.Dengan hal ini, peneliti bersama dengan guru yakin dapat mengembalikan esensi, misi, hakikat, dan tujuan pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) yang sesungguhnya dan merubah pola pikir peserta didik melalui penerapan model pembelajaranKooperatif Tipe Jigsawyang berorientasi pada upaya peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa di kelas XI AP A di SMK Negeri 1 Singaraja.

METODE PENELITIAN

       Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Classroom based action research). Dalam penelitan ini guru juga sekaligus bertindak sebagai peneliti.Model rancangan penelitian ini mengacu pada model yang dikemukakan oleh Kemmis dan Tagart (1998) dengan dua siklus.

Adapun rancangan penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini adalah rancangan penelitian tindakan kelas model Kemmis (1982) yang terdiri dari enam tahapan, yaitu: 1. Tahap Orientasi 2. Tahap Perencanaan, 3. Tahap Pelaksanaan, 4. Tahap Observasi, 5. Tahap Refleksi, 6. Tahap Revisi

Dalam pelaksanaannya tahapan-tahapan tersebut dilaksanakan didasarkan atas prinsip daur ulang sampai pada akhirnya mencapai tujuan yakni tercapainya peningkatan aktivitas dan hasil belajar  peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam pembelajaran PPKn di Kelas XI AP A di SMK Negeri 1 Singaraja. Penelitian ini adalah penelitian tindakan latar kelas (Classroom Action Research).

Penelitian tindakan merupakan suatu tindakan yang dilakukan sendiri oleh pelaksana/guru untuk memperbaiki pengajaran dengan cara melakukan perubahan-perubahan dan mempelajari akibat-akibat perubahan itu (Oja dan Smulyan, 1989). Untuk melakukan  perubahan itu, dilakukan kerjasama antara peneliti dengan guru lainnya agar hasil belajar siswa terhadap pelajaran PPKn meningkat dan diharapkan terjadi perubahan sikap dan tingkah laku yang akhirnya akan dapat meningkatkan hasil belajar. Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI AP A SMK Negeri 1 Singaraja.

Adapun dasar pertimbangan pemilihan lokasi penelitian tersebut, antara lain:

1. SMK Negeri 1 Singaraja ditinjau dari sudut geografis terletak di Kota Singaraja, Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng, Bali. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar dan aktivitas siswa dengan diterapkannya metode Kooperatif tipe Jigsaw yang diorientasikan pada upaya peningkatan hasil belajar dan aktivitas siswa disekolah ini khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).2. Pemilihan Kelas XI AP A SMK Negeri 1 Singaraja didasarkan atas pengamatan peneliti, dimana diketemukan bahwa masih rendahnya hasil belajar dan aktivitas siswa khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Salah satu buktinya adalah rendahnya keberanian peserta didik untuk berargumentasi dalam proses belajar hingga bermuara pada rendahnya hasil belajar  siswa dalam pembelajaran PPKn dimana masih banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM. 3.Pemilihan Kelas XI AP A SMK Negeri 1 Singaraja disebabkan atas dasar pertimbangan bahwa di kelas XI  lebih mudah untuk meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa sehingga dengan mudah melihat korelasi metode Jigsaw yang diterapkan dalam penelitian.
Menurut iskandar (2008:68) menyatakan “Populasi merupakan subyek penelitian/jumlah keseluruhan dalam unit-unit yang memiliki ciri-ciri yang akan diduga. Keseluruhan subyek penelitian dapat terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu didalam suatu penelitian”Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI AP A SMK  Negeri1 Singaraja pada tahun pelajaran 2015/2016.Banyaknya populasi dalam penelitian ini berjumlah 310  siswa yang terdistribusi dalam 8 kelas yaitu XI AK A, XI AK B, XI AK C, XI AP A, XI TN B, XI TN C, XI UPW A, XI UPW B “Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil secara refresentatif atau mewakili populasi yang bersangkutan atau bagian kecil yang diamati” (Iskandar,2008:69). Populasi dalam penelitian ini sudah memiliki tingkat homogenitas dan tingkat kemampuan rata-rata per kelas adalah sama sehingga sampel diambil dengan cara group random sampling. Teknik ini digunakan sebagai teknik pengambilan sampel karena individu-individu pada populasi telah terdistribusi kedalam kelas-kelas sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan pengacakan terhadap individu-individu dalam populasi.
Dalam pemilihan sampel tersebut, peneliti menggunakan teknik undian dimana kelas yang muncul dalam undian langsung dijadikan kelas sampel.Dari kelas yang ada hanya ditentukan 1kelas sebagai sampel penelitian.Kelas yang digunakan yaitu kelas XI AP A yang terdiri dari dari 5 orang siswa putra dan 37 orang siswa putri sehingga jumlahnya menjadi 42 orang.Adapun rincian prosedur penelitian ini ialah sebagai berikut :
1. Refleksi Awal

2. Rencana Tindakan Siklus

3. Pelaksanaan Tindakan Siklus

4. Observasi dan Evaluasi Siklus

5. Refleksi

Teknik pengumpulan data adalah salah satu cara yang dipakai untuk mengolah data-data tersebut sesuai dengan proposisinya Netra (Dikutip dari Swandewi, 2008 : 29).  Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini disesuaikan dengan data yang dibutuhkan berdasarkan pada tujuan yang telah dijabarkan didepan.Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi untuk aktivitas belajar PPKn dan metode tes untuk hasil belajar siswa, selain itu penelitian ini juga menggunakan metode wawancara untuk mengetahui bagaimana hasil belajar setelah diterapkan model pembelajaran tersebut.


Jenis instrument digunakan dan metode pengumpulan data penilaian ini ialah observasi, test ,wawancara dan pencatatan dokumen.Analisis data dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif (Supardi, 2006 : 131).Adapun indikator keberhasilan yang digunakan untuk mengukur keberhasilan penelitian tindakan kelas iniyaitu :
1. Penelitian tindakan kelas untuk mengetahui aktivitas belajar PPKn ini dikatakan berhasil apabila aktivitas belajar PPKn minimal berada pada kategori aktif, baik secara individu maupun klasikal.

2. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila hasil belajar siswa mengalami peningkatan minimal berada pada KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dan ketuntasan belajar mencapai 85%

HASIL DAN PEMBAHASAN


Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan pada semester genap, tepatnya pada akhir bulan Februari sampai dengan bulan April 2016. Penelitian dilakukan setiap hari Senin dari pukul 08:30 s/d 10:00 Wita, yang bertempat di SMK Negeri 1 Singaraja . Dengan subjek penelitian siswa kelas XI A Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Singaraja yang berjumlah 42 orang dengan perincian 5 orang siswa putra dan 37 orang siswa putri. Penelitian ini direncanakan dalam dua siklus dengan rincian kegiatan sebagai berikut, observasi terhadap tingkat aktivitas siswa dilaksanakan pada setiap proses siklus pembelajaran berlangsung, sedangkan penyebaran tes hasil belajar siswa dilaksanakan pada akhir pertemuan dan akhir setiap siklus.   Pada siklus I ini, diawali dengan melakukan persiapan / perencanaan.Dimana dalam tahap perencanaan ini diawali dengan menentukan materi ajar yaitu materi tentang Menelusuri Dinamika Kehidupan Gopolitik di Indonesia. Setelah menentukan materi ajar dilanjutkan dengan menyusun instrumen penelitian seperti silabus, RPP, format observasi dll (terlampir). Setelah persiapan usai, dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan di dalam kelas, yang dimulai dengan mengecek kesiapan siswa untuk belajar, melalui dialog-dialog singkat, seperti menanyakan absen, kesiapan siswa untuk menerima pembelajaranmembuka catatan, LKS, dan buku paket.Setelah itu sebagai motivasi agar siswa tertarik mengikuti pembelajaran, guru bercerita tentang konsep Geopolitik di Indonesia.Kemudian kegiatan selanjutnya guru menyampaikan kepada siswa kompetensi dasar, dan indikator tujuan pembelajaran kepada siswa. Kemudian kegiatan selanjutnya guru menyampaikan kepada siswa bahwa model pembelajaran yang akan digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan sekaligus menjelaskan kepada siswa tentang model pembelajaran tersebut. 

Kemudian guru memulai mengajar dengan membagi siswa menjadi 8 kelompok dengan sebaran siswa beranggotakan 5 orang 6 kelompok dan beranggotakan 6 orang 2 kelompok yang sifatnya heterogen baik dari segi kemampuan akademik, ras, etnik, dan jenis kelamin. Kemudian selanjutnya masing- masing anggota kelompok dalam team diberikan tugas dengan topic yang berbeda yang sesuai dengan materi pembelajaran dengan menggunakan lembar kerja siswa (LKS) yang nantinya dijadikan sebagai penilaian siswa perkelompok.

Kemudian setelah itu siswa disuruh membentuk kelompok ahli untuk bersama-sama mendiskusikan topik tugas yang mereka dapatkan dikelompok asal.Pada saat mengerjakan tugas di kelompok ahli, guru membimbing dan memotivasi siswa untuk lebih aktif dan membantu siswa yang mengalami kesulitan pada saat mengerjakan tugas tersebut.Setelah waktu yang ditentukan habis, kemudian masing-masing siswa disuruh kembali ke kelompok asal untuk mempresentasikan hasil diskusi dikelompok ahli kepada teman di kelompok asal.Pada saat penyajian hasil belajar dikelompok asal, guru menyarankan kepada semua kelompok untuk memperhatikan anggotanya dengan baik pada saat presentasi serta menyarankan untuk aktif dalam bertanya maupun menanggapi pendapat.Dalam hal ini guru hanya sebagai fasilitator memberikan konfirmasi dan sekaligus memberikan kesimpulan akhir atas materi yang telah didiskusiakan atau materi yang telah dipelajari dengan menguatkan temuan kelompok dan meluruskan kesalahan-kesalahan konsep. Setelah pelaksanaan tindakan dilakukan pengamatan dan evaluasi terhadap proses pembelajaran yang berlangsung dengan memberikan test untuk mengetahui hasil belajar yang diperoleh. Langkah terakhir pada siklus 1 adalah melakukan refleksi dengan tujuan untuk melihat kelemahan dan kendala-kendala yang dihadapi, kemudian didiskusikan dengan guru PPKn dan mencari alternatif penyelesaiannya dan digunakan sebagai acuan pelaksanaan tindakan siklus II.


Aspek-aspek yang diobervasi pada siklus 1 meliputi data aktivitas belajar siswa dan data hasil belajar siswa dalam materi Hakikat Geopolitik di Indonesia dan Konsep Wawasan Nusantara, adalah sebagai berikutData aktivitas belajar siswa diperoleh dengan menggunakan metode observasi terhadap kemunculan indicator aktivitas belajar sesuai dengan yang tertera pada pedoman observasi aktivitas belajar siswa. Dari pengamatan dan hasil observasi yang dilkukan oleh peneliti selama 2 kali pertemuan terhadap proses pembelajaran pada siklus I, maka didapatkan rata-rata aktivitas belajar sebagai berikut : 6 orang siswa (14,3 % )berada dalam kategori cukup aktif dan  kemudian sisanya 36 orang siswa (85,7 %) berada dalam kategori kurang aktif.Dengan rata-rata aktivitas belajar siswa adalah 18,76 berada dalam kategori kurang aktif. .1 Data Hasil Belajar Siswa Siklus I


Berdasarkan hasil analisis hasil belajar PPKn selama 3 kali pertemuan pada siswa kelas XI A Administrasi Perkantoran SMK N 1 Singaraja yang mengikuti pembelajaran PPKn dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk pokok bahasan hakikat Geopolitik di Indonesia dan Konsep wawasan nusantara diperoleh data hasil belajar individu sebagai berikut : 10 orang siswa (23.9 %) mendapatkan nilai dengan kategori cukup baik dan  29 orang siswa (69 %) mendapatkan nilai dengan kategori baik serta 3 orang siswa (7.1 %) mendapatkan nilai dengan kategori sangat baik. Dengan rata-rata hasil belajar PPKn pada siklus I sebesar 71,9 Yang berada pada kategori baik namun belum melampaui target yang diinginkan oleh peneliti, daya serap siswa besarnya 71,9 % yang tergolong baik, sedangkan angka ketuntasan klasikalnya sebesar 52.4 % yang tergolong masih belum tuntas.Berdasarkan hasil penelitian siklus I, nampaknya aktivitas dan hasil belajar siswa sudah menunjukkan peningkatan yang signifikan akan tetapi belum memenuhi KKM. Melanjutkan analisis pelaksanaan siklus I ini, peneliti melakukan wawancara secara purposive (dipilih) 8 orang siswa.Prosedur pengambilan sampel informan hanya memperhatikan jumlah yang diambil masing-masing kelompok, 1 orang kelompok ahli dan satu orang lainnya adalah dari kelompok asal.Dan dari guru mata pelajaran PPKn untuk mendapatkan tanggapan terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan.


Berdasarkan wawancara yang dilakukan, maka diperoleh data sebagai bahan balikan terhadap pembelajaran yang dilakukan, sekaligus sebagai sebuah rekomendasi untuk perencanaan pembelajaran berikutnya. Adapun hasil wawancara dengan siswa di kelas XI AP A dapat disimpulkan beberapa kelemahan dan kekurangan yang dihadapi dalam siklus I yaitu : (1) siswa masih belum terbiasa dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw karena pembelajaran seperti ini baru pertama kali diterapkan dikelas tersebut. (2) masih ada siswa yang belum mampu mempresentasikan hasil diskusi dikelompok ahli kepada teman dikelompok asal. (3) masih ada kelompok yang belum mampu menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan. (4) siswa masih ragu dan takut untuk mengemukakan pendapat pada saat diskusi.

(5) siswa masih ragu dan takut untuk mempertanyakan materi yang dianggap belum mengerti.


Selain tanggapan dari siswa penelitian juga mewawancarai guru mata pelajaran PPKn yang diajak untuk berkolaborasi dalam mengadakan penelitian pendapat dari guru dapat dijadikan sebagai  sebuah pandangan untuk mengadakan pembaruan dalam pembelajaran berikutnya, selain itu respon dari guru dapat mempelajari deskripsi kelemahan dan kelebihan dalam pembelajaran yang dilakukan berdasarkan atas observasi/evaluasi terhadap pembelajaran yang dilakukan di kelas XI AP A. Memperbaiki kelemahan dan mempertahankan keberhasilan yang telah dicapai pada siklus I, maka pada siklus II dapat dibuat perencanaan yang lebih baik yaitu : (1) memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih aktif lagi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. (2) lebih intensif membimbing kelompok yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas. (3) memotivasi siswa untuk bertanya maupun mengemukakan pendapat dengan cara memberikan pujian atau penghargaan kepada siswa yang yang mengajukan pertanyaan maupun mengemukakan pendapat pada saat diskusi. (4) menyampaikan model pembelajaran kepada siswa dan diberikan penguatan dengan criteria penilaian pembelajaran, serta memberikan konfirmasi dan penguatan terhadap pembelajaran siswa. Dengan perencanaan tersebut diharapkan kendala- kendala yang dihadapi pada siklus I dapat diatasi sehingga pada pelaksanaan tindakan siklus II dapat menunjukkan peningkatan yang signifikan terhadap aktivitas maupun hasil belajar siswa.

Pada siklus II ini, diawali dengan melakukan persiapan/perencanaan.Dimana dalam tahap perencanaan ini diawali dengan menentukan materi ajar fyaitu materi tentang Kehidupan Bernegara dalam Konsep Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) serta Keunggulan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Setelah menentukan materi ajar dilanjutkan dengan menyusun instrument penelitian seperti silabus, RPP, format observasi dll (terlampir). Setelah persiapan usai, dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan di dalam kelas, seperti halnya memulai mengajar dengan membagi siswa menjadi 8 kelompok dengan sebaran siswa 5 orang 6 kelompok dan 6 orang 2 kelompok, setelah itu dimulailah diskusi kelompok yang diikuti semua anggota kelompok, dimana setiap anggota kelompok mendapatkan tugas yang berbeda antara yang satu dengan yang lainya kemudian setelah itu masing-masing anggota kelompok berkumpul dengan anggota kelompok lain yang mendapatkan tugas yang sama dengan yang mereka dapatkan sehingga terkumpul para kelompok ahli. Kemudian kelompok ahli kembali kedalam kelompok awal untuk mendiskusikan hasil tugas yang mereka dapatkan dan terakhir salah  satu anggota kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka. Setelah pelaksnanaan tindakan dilakukan pengamatan dan evaluasi terhadap proses pembelajaran yang berlangsung dengan memberikan test untuk mengetahui hasil belajar yang diperoleh. Kemudian dilakukan refleksi untuk siklus II dan dihasilkan data sebagai berikut :


Aspek-aspek yang diobservasi pada siklus II meliputi data aktivitas belajar siswa, data hasil belajar siswa dalam materi tentang Kehidupan Bernegara dalam Konsep Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) serta Keunggulan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) adalah sebagai berikutData aktvitas belajar siswa pada siklus II diperoleh sama dengan pelaksanaan siklus I yaitu dengan menggunakan metode observasi terhadap kemunculan indikator aktivitas belajar sesuai dengan yang tertera pada pedoman observasi aktivitas belajar siswa. Dari pengamatan dan hasil observasi yang dilakuan oleh peneliti terhadap proses pembelajaran pada siklus II, maka didapatkan data sebagai berikut : 42 orang siswa ( 100%) berada dalam kategori cukup aktif dengan rata-rata aktivitas belajar siswa adalah 24,31 dengan kategori cukup aktif.Berdasarkan hasil analisis hasil belajar PPKn yang dilaksanakan selama 3 kali pertemuan kepada siswa kelas XI AP A SMK Negeri 1 Singaraja yang mengikuti pembelajaran PPKn dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw untuk pokok bahasan tentang Kehidupan Bernegara dalam Konsep Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) serta Keunggulan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), maka diperoleh data hasil belajar individu sebagai berikut : 1 orang siswa (2.4 %) mendapatkan nilai dengan kategori cukup,  15 orang siswa (35.7 %) mendapatkan nilai dengan kategori baik serta 26 orang siswa (61,9 %) mendapatkan nilai dengan kategori sangat baik. Adapun rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II yaitu sebesar 85,2 dengan daya serap 85,2 % dan dengan ketuntasan klasikal 97,6 %. Adanya peningkatan hasil belajar salah satunya adalah dengan diberikan bimbingan secara intensif.Dioptimalkannya bimbingan fasilitator dapat meningkatkan hasil belajar siswa.Membuat siswa lebih bertanggung jawab pada tugasnya, berdiskusi, menjawab, bertanya, dan memberikan pendapat dalam diskusi karena lebih optimalnya interaksi antara siswa dengan siswa, interaksi guru dengan siswa, dimana guru berperan sebagai fasilitator dan mediator.

Peningkatan yang terlihat pada siklus II yaitu, siswa sudah mau memperhatikan secara baik materi pelajaran yang dijelaskan, siswa sudah mulai antusias untuk bekerjasama teman kelompoknya.Hal ini terlihat dari siswa yang lebih pintar membantu siswa yang kemampuannya kurang dan dalam diskusi tidak lagi didominasi oleh seorang siswa, namun permasalahan yang diberikan oleh guru dikerjakan bersama-sama.Siswa sudah nampak menjawab dan berpendapat dengan baik dan sopan.Siswa sudah mulai terbiasa untuk berdiri didepan kelas untuk menjelaskan atau membacakan hasil diskusinya. Saat presentasi sudah ada kesadaran untuk mengangkat tangan, walaupun dilakukan oleh siswa yang mempunyai kemampuan lebih baik, namun siswa yang berkemampuan kurang jika ditunjuk dapat dengan mudah maju ke depan kelas dan mempresentasikan hasil diskusinya bersama kelompoknya.Hal nyata yang dapat dilihat sebagai hasil pelaksanaan siklus II adalah adanya peningkatan aktivitas maupun  hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan aktivitas belajar siswa yaitu dari 18,76 meningkat menjadi 24,31 sedangakan peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I rata-rata 71,9 dengan kategori baik namun belum memenuhi KKM, dengan daya serap 71,9 %, dan ketuntasan belajar 52.4 %. Pada siklus II meningkat menjadi 85.2 dengan kategori sangat baik dan sudah memenuhi KKM, daya serap 85.2 % dan ketuntasan belajar sudah mencapai 97.6  %. Dalam pelaksanaan siklus 1 peneliti menemukan beberapa kendala yaitu sebagai berikut:

1. Siswa masih belum terbiasa dengan strategi pembeljaran kooperatif metode jigsaw karena pembelajaran seperti ini baru pertama kali diterapkan dikelas tersebut.

2. Masih ada siswa yang belum mampu mempresentasikan hasil diskusi dikelompok ahli kepada teman di kelompok asal dengan baik.

3. Masih ada kelompok ysng belum mampu menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai dengan waktu yang ditentukan.

4. Siswa masih ragu dan takut untuk mengemukakan pendapat pada saat diskusi.

5. Siswa masih ragu dan takut untuk mempertanyakan materi yang dianggap belum mengerti.


Dari beberapa kendala yang peneliti temukan pada siklus I, sudah peneliti carikan pemecahannya untuk melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga dalam pelaksanaan siiklus II kendala tersebut tidak terulang lagi.


Adapun solusi atau perbaikan yang dilakukan untuk meminimalisir kendala tersebut yaitu:

1. Memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

2. Lebih intensif membimbing kelompok yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas kelompok.

3. Membimbing siswa untuk bertanya maupun mengemukakan pendapat dengan cara memberikan pujian atau penghargaan kepada siswa yang berani beragumen.

4. Penguatan dengan kriteria penilaian  pembelajaran, serta memberikan konfirmasi dan pengutan terhadap pembelajaran siswa.

5. Mengadakan bimbingan konseling dengan teknik bimbingan individu terhadap siswa yang mengalami lamban belajar.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas XI AP A SMK Negeri 1 Singaraja da;am pembelajaran PPKn . Hal inii dapat dilihat dari rata-rata aktivitas pada siklus I 18,76 pada siklus II aktivitas belajar siswa meningkat menjadi 24,31.
2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar PPKn pada siswa kelas XI AP A SMK Negeri 1 Singaraja. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I rata-rata 71,9 dengan kategori baik namun belum memenuhi KKM, dengan daya serap 71,9%, dan ketuntasan belajar 48 %. Pada siklus II meningkat menjadi 85,2 dengan kategori sangat baik dan sudah memenuhi KKM, daya serap 85,2 % dan ketuntasan belajar sudah mencapai 97.6 %.
3. Kendala yang dihadapi dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran PPKn di kelas XI AP A SMK Negeri 1 Singaraja adalah: (1) Siswa masih belum terbiasa dengan strategi pembeljaran kooperatif metode jigsaw karena pembelajaran seperti ini baru pertama kali diterapkan dikelas 

tersebut. (2) Masih ada siswa yang belum mampu mempresentasikan hasil diskusi dikelompok ahli kepada teman di kelompok asal dengan baik. (3) Masih ada kelompok ysng belum mampu menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai dengan waktu yang ditentukan. (4) Siswa masih ragu dan takut untuk mengemukakan pendapat pada saat diskusi. (5) Siswa masih ragu dan takut untuk mempertanyakan materi yang dianggap belum mengerti. Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut ialah antara lain dengan : (1)Memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. (2) Lebih intensif membimbing kelompok yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas kelompok. (3) Membimbing siswa untuk bertanya maupun mengemukakan pendapat dengan cara memberikan pujian atau penghargaan kepada siswa yang mengajukan pertanyaan maupun mengemukakan pendapat pada saat diskusi. (4) Menyampaikan strategi pembelajaran kepada siswa dan diberikan penguatan dengan kriteria penilaian  pembelajaran, serta memberikan konfirmasi dan pengutan terhadap pembelajaran siswa. (5) Mengadakan bimbingan konseling dengan teknik bimbingan individu terhadap siswa yang mengalami lamban belajar.

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan melakukan secara langsung proses pembelajaran dari awal sampai akhir, maka ada beberapa saran yang ditawarkan sebagai acuan untuk melakukan penelitian tindakan kelas yaitu sebagai berikut :

1. Bagi guru khususnya guru PPKn yang mengalami masalah terkait aktivitas dan hasil belajar siswa yang sejenis, model pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw ini bisa digunakan sebagai alternatif untuk memperbaiki kualitas dari proses belajar mengajar.

2. Bagi sekolah, model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini dapat dijadikan sebagai alternatif untuk lebih meningkatkan kualitas pembelajaran.

3. Bagi peneliti lain, model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini dapat digunakan sebagai acuan atau referensi dalam melakukan penelitian pada materi pembelajaran PPKn
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